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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tesis ini membahas konflik India-Pakistan dengan memfokuskan pada sengketa wilayah Kashmir tahun

1972-1998. Periode tersebut dipilih karena konflik Kashmir memasuki babak baru setelah ditandatangani

Perjanjian Simla pada tahun 1972 dan tahun 1998 kedua negara melakukan uji coba nuklir sehingga

membuat konflik Kashmir menjadi Iebih kompleks. Pada awalnya konflik tersebut muncul ketika Inggris

memutuskan untuk meninggalkan subkontinen pada tahun 1947, sekaligus membagi subkontinen tersebut

menjadi dua negara yaitu India dan Pakistan sehingga kedua negara tersebut merdeka.  Faktor utama

penyebab dari konflik tersebut adalah faktor primordial yaitu faktor agama yang rekomendasikan oleh

Inggris dalam pembagian subkontinen. Yang kemudian diperburuk dengan keterlibatan aktor internasional.

Sengketa ,,,tersebut telah menyebabkan kedua negara terlibat dua kali peperangan pada tahun 1947 dan

1955.   Pokok permasalahan yang akan dibahas dalam tesis ini adalah apa yang memicu kedua negara

tersebut bersengketa dalam masalah Kashmir ?. Kedua, mengapa konflik tersebut cenderung terus berlarut ?.

Ketiga, apa peranan aktor internasional dalam hal ini AS, Rusia dan China dalam konflik tersebut.   Tujuan

dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan konflik Kashmir dan meneliti mengapa masalah Kashmir sulit

untuk diselesaikan meskipun kedua negara telah terlibat dua kali peperangan. Kerangka pemikiran yang

digunakan untuk menelaah konflik ini adalah pemikiran yang diberikan oleh Clifford Geertz mengenai

primordial, dan pemikiran K.J. Holsti dan Werner Levi yang berkaitan dengan konflik. Metode penelitian

tesis ini bersifat deskriptif analistis dengan menggunakah metode penelitian kepustakaan. Berbagai upaya

penyelesaian telah dilakukan namun sangat sulit mencari penyelesaian konflik karena begitu kompleksnya

permasalahan. Faktor primordial menyebabkan masing-masing pihak cendrung bersikap irasional, apalagi

konflik tersebut diperburuk dengan campur tangan negara-negara besar seperti AS, China dan Rusia yang

kepentingannya bertolak belakang bagi penyelesaian konflik tersebut.   Meskipun demikian, beberapa

proporsal yang bersifat kompromistis yang mungkin. -dapat dipakai dalam penyelesaian konflik tersebut

antara lain referendum, partisi, kemerdekaan, kondominium, trusteeship, dan statusquo. Yang paling realitis

dan pragmatis diantaranya adalah kondominium karena melibatkan semua pihak yang bertikai. Namun

demikian yang terpenting dalam konflik tersebut adalah adanya political will dari masing-masing pihak

dengan mengenyampingkan sikap kebencian dan permusuhan.
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